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ABSTRACT 

Background : Breast cancer is the most common type of cancer in Indonesian 

society. According to WHO in 2020, there were 2,3 million cases of breast cancer 

worldwide with 685.000 deaths.The Indonesian Ministry of Health (2019) noted 

that the highest prevalence was in the Special Region of Yogyakarta at 2,4%. 

Objective: To determine the level of knowledge and attitudes of adolescent girls 

regarding early detection of breast cancer in Kepitu Hamlet, Trimulyo Village, 

Sleman District. 

Method: Descriptive research with cross-sectional design. This research was 

conducted in March 2025 with 32 respondents as research subjects, data collection 

using a questionnaire. 

Results : The result of this study showed that 59% of respondents had a good level 

of knowledge and 69% had a positive attitude about early detection of breast 

cancer. The majority of respondents abtained information about early detection of 

breast cancer through social media (91%), with (58,6%) respondents having good 

knowledge through this media, and (33,3%) having sufficient knowledge through 

health workers. Respondents who had a positive attitude also mostly obtained 

information through social media (66%). A total of 17 respondents (89%) had good 

knowledge and had a positive attitude. 

Conclusion: Most of the young women in Kepitu Hamlet, Trimulyo Village, Sleman 

District, have a good knowledge about early detection of breast cancer, by getting 

primary information through social media. The positive attitude of respondents 

towards early detection of breast cancer is also largely influenced by social media 

and health workers. The majority of respondents who have a positive attitude also 

have good knowledge. 

Keywords: Knowledge, Attitude, Early Detection of Breast Cancer 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang :  Kanker payudara merupakan jenis kanker yang paling banyak 

menyerang masyarakat Indonesia. Menurut WHO pada tahun 2020, terdapat 2,3 

juta kasus kanker payudara di seluruh dunia dengan 685.000 kematian. Kemenkes 

RI (2019) mencatat prevalensi tertinggi berada di Daerah Istimewa Yogyakarta 

sebesar 2,4%. 

Tujuan: Mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri tentang deteksi 

dini kanker payudara di Dusun Kepitu, Desa Trimulyo, Kecamatan Sleman. 

Metode: Penelitian  deskriptif dengan rancangan cross sectional.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret 2025 dengan jumlah subjek penelitian 32 remaja 

putri, pengumpulan data menggunakan kuisioner.  

Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan 59% responden memiliki tingkat 

pengetahuan baik dan 69% bersikap positif tentang deteksi dini kanker payudara. 

Mayoritas responden memperoleh informasi tentang deteksi dini kanker payudara 

melalui media sosial (91%), dengan (58,6%) responden berpengetahuan baik 

melalui media ini, dan (33,3%) berpengetahuan cukup melalui tenaga kesehatan. 

Responden yang memiliki sikap positif juga mayoritas memperoleh informasi 

melalui media sosial (66%). Sebanyak 17 responden (89%) yang berpengetahuan 

baik dan memiliki sikap positif.  

Kesimpulan : Sebagian besar remaja putri di Dusun Kepitu, Desa Trimulyo, 

Kecamatan Sleman, memiliki pengetahuan baik tentang deteksi dini kanker 

payudara, dengan mendapatkan informasi utama melalui media sosial. Sikap positif 

responden terhadap deteksi dini kanker payudara sebagian besar juga dipengaruhi 

oleh media sosial dan tenaga kesehatan. Mayoritas responden yang bersikap positif 

juga memiliki pengetahuan yang baik. 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Deteksi Dini Kanker Payudara 

 

 

 

 

 

 



A. Pendahuluan 

Kanker payudara adalah kanker yang pertumbuhannya yang tidak 

terkontrol dari sel-sel payudara. Munculnya sel kanker tersebut terjadi 

karena hasil dari mutasi atau perubahan yang tidak normal dari gen. 

Menurut World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa pada tahun 

2020, 2,3 juta wanita di diagnosis menderita kanker payudara yang 

menyebabkan 685.0000 kematian1. Menurut data Global Cancer Statistics 

(Globocan) yang dirilis oleh WHO,  angka kejadian penyakit kanker di 

Indonesia terdapat 394.914 kasus baru dengan 234.511 kematian yang 

disebabkan oleh kanker. Dari angka ini, kanker payudara sebanyak 11,6%. 

Menurut Kemenkes RI tahun 2019, terdapat 3 provinsi dengan prevalensi 

kanker payudara tertinggi yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta (2,4% atau 

4.325 kasus), Kalimantan Timur (1,0% atau 1.879 kasus), dan Sumatera 

Barat (0,9% atau 2.2852. Dinas Kesehatan (Dinkes) Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada tahun 2023 kasus kanker payudara tercatat sebanyak 

1.690, sedangkan data selama sementara pada tahun 2024 menjadi 593 

kasus yang ditemukan. Berdasarkan studi pendahuluan, pada tahun 2024 di 

Kabupaten Sleman sendiri kasus kanker payudara sebanyak 2003 jiwa. 

sedangkan di Puskesmas Sleman total kasus kanker payudara sebanyak 144 

kasus3. 

Tingginya angka tersebut diakibatkan karena beberapa faktor 

pemicu peningkatan kejadian kanker payudara yaitu terlambatnya 

melakukan deteksi dini kanker payudara. Oleh karena itu, pemeriksaan 

kesehatan secara rutin sangat penting dilakukan untuk mendeteksi dini 

kanker payudara. Cara untuk mendeteksi dini kanker payudara yaitu dapat 

melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), pemeriksaan 

payudara klinis (SADANIS), Mammografi, dan USG4. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengetahuan dan 

sikap pada remaja putri tentang deteksi dini kanker payudara di Dusun 

Kepitu, Desa Trimulyo, Sleman. Variabel yang diteliti meliputi 

pengetahuan dan sikap serta sumber informasi remaja putri tentang deteksi 

dini kanker payudara. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuisioner. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian deskriptif kuantitatif, 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross-

sectional dengan tujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap 

remaja putri tentang deteksi dini kanker payudara di Dusun Kepitu tahun 

2025. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja putri yang berjumlah 32 

orang remaja putri di Dusun Kepitu, Desa Trimulyo, Kecamatan Sleman 

pada tahun 2025. Variabel pada penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap 

remaja putri tentang deteksi dini kanker payudara.  

Penelitian ini dilakukan di Dusun Kepitu, Desa Trimulyo, Sleman. 

Proses Pengumpulan data pada tanggal 17 Mei 2025, sedangkan 



penyusunan penelitian di mulai sejak bulan September 2024. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga 

jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui kuesioner yang 

disebarkan langsung kepada responden. Terdapat dua kuisioner yang 

dipakai, yaitu kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan dan kuisioner 

sikap remaja putri tentang deteksi dini kanker payudara. Instrumen terdiri 

dari 20 soal pengetahuan dan 20 soal sikap tentang deteksi dini kanker 

payudara. Hasil uji validitas sebesar 0,381 dan uji reliabilitas dengan nilai 

alpha 0,769 

Definisi Operasional Pengetahuan Dan Sikap dikategorikan menjadi : 

Pengetahuan 

 Baik (76-100%) 

 Cukup (56-75%) 

 Kurang (<56%) 

Sikap 

 Positif : skor >median 

 Negatif : skor <median 

Pengolahan data dilakukan beberapa tahapan yaitu editing, coding, scoring, 

entry data, cleaning, dan tabulating. Data dimasukan ke dalam aplikasi 

Microsoft Excel. Hasil penelitian disajikan secara univariat dengan variabel 

yang dianalisis menggunakan rumus : 

P = f/N 

P : Angka presentase, f : frekuensi yang dicari, N : jumlah 

frekuensi/banyaknya individu 

Saat melakukan penelitian harus berpegang teguh pada etika penelitian 

diantaranya lembar persetujuan (Informed Consent), kerahasiaan 

(Confidentiality), perlindungan dan ketidaknyamanan, beneficence. 

C. Hasil Dan Pembahasan 

Pada penelitian ini, Peneliti mengambil responden yaitu remaja putri di 

Dusun Kepitu yang berjumlah sebanyak 32 orang dari 35 total remaja putri. 

Namun, untuk 3 remaja putri tidak ikut partisipasi pada penelitian 

dikarenakan berhalangan hadir.  

1. Pengetahuan responden tentang deteksi dini kanker payudara 

Pada pengetahuan remaja putri tentang deteksi dini kanker payudara 

yang meliputi pengertian kanker payudara, tanda dan gejalan kanker 

payudara, faktor risiko kanker payudara, dan cara deteksi kanker 

payudara di Dusun Kepitu, Desa Trimulyo, Kecamatan Sleman yang 

disajikan pada tabel. Berikut ini adalah hasil distribusi frekuensi 

gambaran tingkat pengetahuan tentang deteksi dini kanker payudara 

dapat disajikan pada tabel 4.1.  



Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri Tentang 

Deteksi Dini Kanker Payudara Di Dusun Kepitu Tahun 2025 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik  19 59 

Cukup 8 25 

Kurang 5 16 

Jumlah 32 100 

 

Menurut Siltrakool dalam (Moudy & Syakurah, 2020) pengetahuan 

merupakan pemahaman partisipan tentang topik yang diberikan. 

Pengetahuan adalah kemampuan untuk menerima, mempertahankan, 

dan menggunakan informasi, yang dipengaruhi oleh pengalaman dan 

keterampilan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada remaja putri 

di Dusun Kepitu, Desa Trimulyo, Kecamatan Sleman, tingkat 

pengetahuan tentang deteksi dini kanker payudara mayoritas memiliki 

tingkat pengetahuan baik sebanyak 19 (59%), tingkat pengetahuan 

cukup 8 (25%), dan tingkat pengetahuan kurang 5 (16%). Penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian5, dalam penelitiannya pada remaja putri 

di MAN 1 Sekarwangi kabupaten Sukabumi didapatkan bahwa 

Sebagian responden memiliki pengetahuan kurang yaitu sebanyak 140 

responden (51,5%), sedangkan sebagian kecil responden memiliki 

pengetahuan cukup yaitu sebanyak 56 responden (20,6%). Hal ini 

menunjukkan bahwa informasi tentang deteksi dini kanker payudara 

sangat penting diberikan pada remaja putri.  

2. Sikap responden tentang deteksi dini kanker payudara 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Sikap Remaja Putri Tentang Deteksi 

Dini Kanker Payudara Di Dusun Kepitu Tahun 2025 

Sikap Frekuensi (f) Persentase 

(%) 

Positif  22 69 

Negatif  10 31 

Jumlah 32 100 

 

Menurut Alisuf dalam penelitian6, sikap merupakan suatu 

kecenderungan untuk mereaksi suatu hal, orang atau benda dengan 

suka, tidak suka atau tidak suka acuh tak acuh. Sikap juga dapat 

mempengaruhi keadaan seseorang untuk memilih sesuatu yang 



dianggapnya benar, di saat ia dihadapkan di pilihan yang benar dan 

salah, karena sikap merupoakan keadaan emosional seseorang.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada remaja putri di 

Dusun Kepitu, Desa Trimulyo, Kecamatan Sleman, sikap tentang 

deteksi dini kanker payudara menunjukkan bahwa responden yang 

memiliki sikap positif sebanyak 22 responden (69%) dan sikap  negatif 

sebanyak 10 responden (31%). Hal ini tidak sejalan dengan penelitian 7 

yang dilakukan pada remaja putri di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan dan didapatkan hasil bahwa sebagian besar 

memiliki sikap negatif adalah 19 orang (63,3%) dan remaja putri yang 

memiliki sikap positif sebanyak 11 orang (36,7%). Hal ini dijelaskan 

dalam faktor demografi yang mempengaruhi keyakinan individu 

kemudian akan mempengaruhi sikap individu terhadap suatu hal dan 

niat untuk berperilaku.  

 

3. Sumber Informasi tentang deteksi dini kanker payudara 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Sumber Informasi Tentang Deteksi 

Dini Kanker Payudara Di  Dusun Kepitu Tahun 2025 

Sumber Informasi Frekuensi (f) Persentase 

(%) 

Media sosial  29 91 

Tenaga Kesehatan 3 9 

Jumlah 32 100 

Sumber informasi merupakan domain yang sangat penting untuk 

terbentuknya presepsi seorang terhadap sesuatu. Responden dengan 

pengetahuan baik memiliki pengetahuan yang luas tentang deteksi dini 

kanker payudara, sumber informasi dapat diperoleh dari berbagai 

sumber baik dari media massa, media elektronik, media cetak, petugas 

kesehaatan, keluarga dan teman di lingkungan sekitar8. Sedangkan, 

responden yang berpengetahuan cukup dikarenakan belum mengertinya 

tentang deteksi dini kanker payudara,  demikian pula dengan responden 

yang berpengetahuan kurang.  

Sebagian responden memiliki kategori cukup dan kurang tentang 

deteksi dini kanker payudara mungkin dikarenakan remaja yang masih 

minim sekali minatnya dalam proses pencarian informasi, khususnya 

mengenai kanker payudara. Hal ini dikarenakan orangtua beranggapan 

jika tidak ada masalah maka dianggap tidak terlalu penting9.  

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan pada remaja putri di 

Dusun Kepitu, Desa Trimulyo, Kecamatan Sleman didapatkan bahwa 

proporsi responden yang pernah mendapatkan informasi dari media 

sosial  sebanyak 29 orang (91%). Hal ini sejalan dengan penelitian10, 



dalam penelitiannya didapatkan karakteristik responden sebagian besar 

(93,5%) melalui media soasial. Sumber informasi pada era digital ini 

sangat banyak dan memberikan kemudahan untuk mengakses 

pengguna sehingga bisa dimanfaakan oleh remaja putri.  

4. Gambaran tingkat pengetahuan remaja putri berdasarkan sumber 

informasi remaja putri 

Berikut ini adalah tabel silang  dari penelitian  tentang distribusi 

pengetahuan tentang deteksi dini kanker payudara berdasarkan 

karakteristik sumber informasi responden. 

Tabel 4.4 Tabel Silang Pengetahuan Tentang Deteksi Dini Kanker 

Payudara Berdasarkan Sumber Informasi Di Dusun Kepitu Tahun 2025 

Sumber 

informasi 
 

Pengetahuan Total 

Baik Cukup Kurang 

f % f % f % f % 

Media 

sosial 

17 58,6 7 24,1 5 17,2 29 100 

Tenaga 
Kesehatan 

2 66,7 1 33,3 0 0 3 100 

Jumlah 19 59,4 8 25,0 5 15,6 32 100 

 

Pada tabel 4.4 menunjukkan hasil penelitian yang dilakukan pada 

remaja putri di Dusun Kepitu, Desa Trimulyo, Kecamatan Sleman 

dengan jumlah responden 32 remaja, berdasarkan sumber informasi 

melalui media sosial responden yang  memiliki tingkat pengetahuan 

baik yaitu sebanyak 17 remaja (58,6%) dan sumber informasi dari 

tenaga kesehatan sebanyak 2 remaja (66,7%). Seseorang memiliki 

pengetahuan yang lebih banyak dan akurat akan memiliki pengetahuan 

yang luas. Pengetahuan baik yang dimiliki responden pada penelitian 

ini dikarenakan adanya pengetahuan yang luas melalui media sosial dan 

sumber yang akurat sehingga responden mampu merasakan 

penginderaan dari suatu objek. Sumber informasi tidak selalu dikatakan 

baik dalam media sosial, dapat juga diperoleh dari berbagai sumber baik 

dari media massa, media elektronik, media cetak, petugas kesehaatan, 

keluarga dan teman sebaya. Beberapa informasi tersebut juga dapat 

memberikan informasi terkait dengan cara mendeteksi dini kanker 

payudara jika remaja tersebut berkeinginan untuk mendapatkannya.  

Hasil penelitian ini juga didapatkan 5 responden (17,2%) 

memperoleh sumber informasi melalui media sosial, namun masih 

memiliki pengetahuan yang kurang. Hal ini karena pendidikan 

kesehatan yang dianggap sebagai sarana komunikasi yang paling umum 

secara luas untuk memberikan informasi juga tidak semua alatnya dapat 

berguna dalam mempengaruhi keyakinan dan sikap masyarakat dalam 

mengubah perilaku individu11. Seseorang yang memiliki informasi 



yang lebih banyak akan memiliki pengetahuan yang luas sehingga 

responden akan bertambah pula pengetahuannya12.  

5. Sikap remaja putri tentang deteksi dini kanker payudara 

berdasarkan sumber informasi 

Berikut adalah tabel silang dari penelitian tentang sikap remaja putri 

tentang deteksi dini kanker payudara berdasarkan karakteristik sumber 

informasi responden  

Tabel 4.5 Tabel Silang Sikap Remaja Putri Tentang Deteksi Dini Kanker 

Payudara Berdasarkan Sumber Informasi Di Dusun Kepitu Tahun 2025 

Sumber 

informasi 

Sikap  Total 

Positif Negatif 

f % f % f % 

Media Sosial 19 66 10 34 29 100 

Tenaga 

Kesehatan 

3 100 0 0 3 100 

Jumlah  22 69 10 31 32 100 

 

Pada table 4.5 menunjukkan hasil penelitian yang dilakukan pada 

remaja putri di Dusun Kepitu, Desa Trimulyo, Kecamatan Sleman 

dengan jumlah responden 32 orang, berdasarkan sumber informasi 

sebagian besar responden mendapatkan informasi dengan sikap 

kategori positif melalui media sosial yaitu 19 orang (66%). Media 

informasi dapat memberikan pengaruh yang berkaitan dengan 

perubahan sikap seseorang. Paparan media komunikasi yang banyak 

akan menentukan sikap seorang remaja.  

Media massa seperti internet, surat kabar, majalah, dan televisi 

menjadi sebuah saluran yang sederhana dalam kaitannya dengan 

komunikasi, serta menjadi sebuah wadah yang membawa informasi ke 

masyarakat luas akan lebih cepat tersampaikan dengan tingkatan 

sasaran dalam cakupan yang luas13 

Hasil penelitian ini juga didapatkan 10 responden (34%) 

memperoleh sumber informasi melalui media sosial, namun masih 

memiliki sikap yang negatif. Menurut Puspitaningrum dalam 14media 

memiliki potensi besar dalam mengubah sikap. Media dapat 

mengalirkan pengalaman  yang seolah-olah dialami sendiri dengan 

jangkauan yang luas dalam jangkau waktu yang bersamaan, 

penyampaian isi pesan seolah langsung antara komunikator dan 

komunikan. Selain menyediakan informasi yang positif media sosial 

juga menyediakan banyak informasi negatif sehingga dapat 

menimbulkan dampak yang negatif pula. Artinya, remaja harus pandai 

menyikapi antara informasi yang memiliki manfaat baik atau tidak. 



Menifestasi sikap tidak dapat dilihat langsung tetapi hanya dapat 

ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup15. 

6. Sikap remaja putri tentang deteksi dini kanker payudara 

berdasarkan pengetahuan 

Tabel 4.6 Tabel Silang Sikap Remaja Putri Tentanf Deteksi Dini Kanker 

Payudara Berdasarkan Pengetahuan Di Dusun Kepitu Tahun 2025 

Pengetahuan Sikap  Total 

Positif Negatif 

f % f % f % 

Baik 17 89 2 11 19 100 

Cukup 5 63 3 38 8 100 

Kurang 0 0 5 100 5 100 

Jumlah  22 69 10 31 32 100 

 

Pada table 4.6 menunjukkan hasil penelitian yang dilakukan pada 

remaja putri di Dusun Kepitu, Desa Trimulyo, Kecamatan Sleman 

dengan jumlah responden 32 orang, berdasarkan pengetahuan sebagian 

besar responden berpengetahuan baik tentang deteksi dini kanker 

payudara memiliki sikap kategori positif  yaitu 17 orang (89%). 

Pengetahuan merupakan domain yang mendukung pembentukan suatu 

respon atau Tindakan yang dimiliki seseorang yang berlandaskan pada 

pengalaman serta aspek pendidikan sosial dan ekonomi yang dimiliki 

seseorang. Sikap yang dimiliki seseorang terbentuk dari pengetahuan, 

pemikiran serta emosi yang terdapat dalam diri seseorang. Menurut 

Notoadmojo dalam sikap terdiri dari beberapa tingkatan yaitu 

menerima, merespon, menghargai dan bertanggung jawab. 

Hasil penelitian ini juga didapatkan 2 responden (11%) memiliki 

pengetahuan yang baik namun memiliki sikap negatif dan 3 responden 

memiliki pengetahuan yang cukup dengan sikap negatif. Hal ini 

disebabkan karena pengetahuan yang dimiliki oleh responden tersebut 

sudah mencapai tingkatan memahami materi sehingga dapat menjawab 

kuisioner pengetahuan dengan baik dan benar, tetapi sikap yang 

dimiliki responden hanya mencapai tingkatan menerima dan merespon 

yaitu responden sudah berusaha menjawab untuk menjawab kuesioner 

sikap namun tidak memperhatikan benar atau salah sehingga responden 

belum mempunyai sikap positif dalam deteksi dini kanker payudara16. 

Pemikiran yang dimiliki seseorang mendorong keyakinan dan emosi 

dalam melakukan tindakan. Pengetahuan baik dan sikap baik yang 

dimiliki seseorang harus setara dengan kesadaran dan bertindak untuk 

mendapatkan hasil maksimal terutama dalam mendeteksi dini kanker 

payudara.  



D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada remaja putri di Dusun 

Kepitu dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tingkat pengetahuan remaja putri tentang deteksi dini kanker payudara 

mayoritas baik. 

2. Sikap remaja putri mayoritas memiliki sikap positif dalam mendeteksi 

dini kanker payudara. 

3. Sumber informasi tentang deteksi dini kanker payudara mayoritas 

melalui media sosial. 

4. Remaja putri yang memiliki pengetahuan baik mayoritas mendapatkan 

informasi  melalui media sosial dan lainnya melalui tenaga kesehatan. 

5. Remaja putri yang memiliki sikap positif dalam mendeteksi dini kanker 

payudara mayoritas mendapatkan informasi melalui media sosial. 

6. Remaja putri yang memiliki sikap positif tentang deteksi dini kanker 

payudara mayoritas memiliki pengetahuan yang baik. 

E. Saran 

1. Bagi Kepala Dusun Kepitu 

Penelitian ini dapat menjadi sebagai bahan masukan untuk memfasilitasi 

perencanaan program pengadaaan penyuluhan rutin untuk remaja dan 

untuk tetap meningkatkan pengetahuan remaja putri terutama tentang 

deteksi dini kanker payudara.   

2. Bagi Remaja Putri di Dusun Kepitu 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menyadari bahwa setiap 

penelitian yang dilakukan untuk kepentingan bersama, maka dari itu 

diharapkan dapat mengikuti tahap penelitian dengan sungguh-sungguh. 

Para remaja putri yang berpengetahuan dan memiliki sikap baik dapat 

mempertahankan pengetahuan yang memiliki dan menambah wawasan, 

serta remaja putri yang memiliki pengetahuan yang cukup dan kurang 

dapat meningkatkan pengetahuan tentang deteksi dini kanker payudara. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai informasi untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut lagi mengenai deteksi dini 

kanker payudara dan peneliti mempertimbangkan  keterbatasan yang 

dilakukan dalam penelitian ini.  
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